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Abstract

This research aims to determine what factors influence students' anxiety in facing the Final
Semester Examination in mathematics subjects at SDN Pulogebang 06. This type of research
IS a quantitative approach research with survey method. The sample of this research were
37 fifth grade students of SDN Pulogebang 06 who were randomly selected. The results
concluded that the variables of self-confidence, independence, self-esteem, and enthusiasm
for opinion owned by students of SDN Pulogebang 06 did not have a significant influence
on anxiety in facing the Final Semester Examination in mathematics. Meanwhile, the
variable of courage in facing challenges has a significant influence on the anxiety
experienced by students of SDN Pulogebang 06 in facing the Final Semester Examination in
mathematics.

Keywords: anxiety, exam, mathematics.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saya yang mempengaruhi kecemasan
siswa dalam menghadapi Ujian Akhir Semester pada mata pelajaran matematika di SDN
Pulogebang 06. Jenis penelitian ini merupakan penelitian pendekatan kuantitatif dengan
metode survei. Sampel dari penelitian ini adalah 37 orang siswa kelas VV SDN Pulogebang
06 yang dipilih secara acak. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pada variabel percaya
diri, kemandirian, menghargai diri sendiri, dan bersemangat untuk berpendapat yang dimiliki
olen siswa SDN Pulogebang 06 tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kecemasan dalam menghadapi Ujian Akhir Semester mata pelajaran matematika. Sedangkan
pada variabel berani dalam menghadapi tantangan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kecemasan yang dialami siswa SDN Pulogebang 06 dalam menghadapi Ujian
Akhir Semester mata pelajaran matematika.

Kata Kunci: kecemasan, ujian, matematika.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah usaha yang dilakukan untuk mencerdasakan kehidupan
bangsa. Penentu sebuah bangsa bisa dikatakan maju tergantung dengan usaha Pendidikan
yang dilakukan oleh bangsa tersebut (Orishev & Burkhonov, 2021). Dengan demikian,
Pendidikan merupakan sektor yang penting untuk diperhatikan sebuah bangsa agar
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Pendidikan dapat menjadikan peserta didik menjadi manusia yang lebih berkembang serta
dapat menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Himmi, 2023). Salah satu mata
pelajaran yang berkaitan erat dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari adalah mata
pelajaran matematika.

Matematika adalah sumber pengetahuan untuk pengetahuan lainnya. Ada banyak
ilmu yang mengandalkan matematika untuk penemuan dan pengembangannya. Semua
masalah dalam hidup yang membutuhkan solusi yang cermat dan menyeluruh mau tidak
mau harus berkaitan kepada matematika (Danim, 2012). Saat ini, matematika digunakan di
seluruh dunia sebagai ilmu penting di banyak bidang, termasuk ilmu alam, kedokteran dan
sejenisnya, teknik, dan ilmu sosial seperti ekonomi dan psikologi. Konsep matematika yang
diajarkan pada setiap jenjang pendidikan diajarkan secara bertahap sesuai dengan
perkembangan mental dan intelektual siswa (Marjan & Nur, 2020). Matematika juga
merupakan salah satu mata pelajaran yang ada pada setiap jenjangnya.

Matematika memiliki karakteristik yang membedakannya dengan mata pelajaran
lain, dan mata pelajaran matematika pada dasarnya bersifat abstrak (Agnesti & Amelia,
2020). Contoh keabstrakan dari mata pelajaran matematika adalah adanya simbol. Sejumlah
besar siswa memiliki kesulitan belajar di bidang matematika yang sangat terkait dengan
angka-angka dan simbol-simbolnya. Sebenarnya matematika merupakan ilmu yang penting
namun pada kenyataannya pelajaran matematika kurang diminati, ditakuti, dan
membosankan bagi siswa, (Surya & Novriani, 2017). Akibatnya terdapat beberapa siswa
yang mengalami kesulitan belajar matematika.

Faktanya, matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki tingkat kesulitan
tersendiri ketika dipelajari. Menurut Cooney (Yusmin, 2017 dalam (Juniawan, 2021)),
kesulitan belajar matematika siswa diklasifikasikan menjadi tiga jenis kesulitan berdasarkan
kriteria sebagai berikut: (1) kesulitan siswa dalam menggunakan konsep matematis (2)
kesulitan siswa dalam menerapkan prinsip matematika, dan (3) Kesulitan dalam pemecahan
masalah verbal siswa. Jika seorang siswa tidak memahami istilah-istilah tertentu dan
mengalami kendala-kendala tersebut di atas, maka siswa tersebut akan kesulitan dalam
belajar matematika. Ketika siswa mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran
matematika, akan menyebabkan timbulnya rasa cemas yang disebabkan oleh mathematics
anxiety atau kecemasan matematika (Wahid et al., 2014).

Kecemasan merupakan bentuk perasaan risau hati, takut, gelisah dan perasaan-
perasaan lainnya yang tidak mengenakkan. Kecemasan biasanya akan muncul kepada
seseorang apabila berhadapan dengan situasi yang tidak mengenakkan (Himmi, 2023).
Kecemasan seseorang terhadap pelajaran matematika dikarenakan adanya anggapan bahwa
matematika merupakan pelajaran yang sulit dan membosankan sehingga kurangnya
ketertarikan siswa terhadap matematika (Ratna & Yahya, 2022).

Sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh (Berutu, 2019), menurutnya,
ketika pembelajaran matematika sedang berlangsung, terdapat beberapa siswa yang merasa
cemas. Selain itu, sebagian siswa merasa gugup, gelisah, bahkan takut ketika guru
matematika masuk ke dalam kelas, ketika guru menerangkan materi matematika, ketika
diminta untuk mengerjakan soal, atau bahkan ketika bertanya kepada guru. Ketika proses
pembelajaran berlangsung pun ada sebagian siswa yang merasa bosan dan ingin cepat selesai
pembelajaran matematikanya.
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Dalam menghadapi ujian matematika, tentu menjadi beban tersendiri bagi para
siswa, dikarenakan ujian merupakan sebuah cara untuk mengetahui seberapa jauh
kemampuan siswa dalam memahami materi matematika, dan juga ujian biasa digunakan
guru sebagai alat untuk mengukur dan menilai pemahaman mengenai kompetensi yang
diajarkan sehingga guru dapat menentukan apakah siswa dapat melanjutkan pembelajaran
ke tingkat selanjutnya atau tidak. Apalagi biasanya matematika dianggap ilmu yang rumit
ketika dipelajari sehingga ada rasa cemas bagi para siswa ketika menghadapi ujian
matematika. Itulah mengapa penting bagi seorang guru untuk mengetahui faktor apa saja
yang mempengaruhi kecemasan siswa dalam menghadapi ujian akhir semester materi
matematika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, dengan metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah survei serta pengumpulan data menggunakan angket.
Penelitian ini menghasilkan data kuantitatif yang akan dianalisis melalui analisis regresi
yang akan dihitung dengan bantuan program komputer, yaitu SPSS 26. Penelitian ini
dilakukan terhadap 37 siswa kelas V di SDN Pulogebang 06 yang dipilih secara acak. Dalam
pengambilan data menggunakan angket, peneliti menyebarkan angket yang berisi 35
pertanyaan dari 6 indikator yang mewakili beberapa faktor dengan alternatif jawaban yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Penggunaan
angket ini bertujuan untuk mempermudah peneliti untuk mengetahui apa yang dirasakan
oleh siswa. Selain itu, juga dilakukan wawancara kepada siswa untuk mendapatkan
informasi mengenai kecemasan yang biasa dihadapi ketika mendekati ujian matematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini memuat data (dalam bentuk ringkas), analisis data dan interpretasi terhadap
hasil. Hasil dapat disajikan dengan tabel atau grafik untuk memperjelas hasil secara verbal,
karena adakalanya tampilan sebuah ilustrasi lebih lengkap dan informative dibandingkan
dengan tampilan dalam bentuk narasi. Pada bagian ini haruslah menjawab masalah atau
hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya.

Uji Validitas

Menurut Sugiharto dan Sitinjak (2006), validitas berhubungan dengan suatu peubah
mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas dalam penelitian menyatakan derajat
ketepatan alat ukur penelitian terhadap isi sebenarnya yang sedang diteliti. Ghozali (2009)
menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pada kuesioner ini Kita
memiliki 37 sampel yang berarti memiliki derajat bebas untuk r adalah 34.

Tingkat signifikansi: a = 5%
Ttabel = 0,3246
Berikut adalah uji validitas dengan SPSS
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a. Variabel X1 (Percaya pada kemampuan diri sendiri)

Correlations
®1_1 %13 X1_4 *1_5 X1_6 X7 x1_8 .9 K110 X111 X1
X1 Pearson Comelation 1 741" 009 432" -.004 253 589" 636" 070 183 -202 633"
Sig. (2-tailed) <001 958 008 981 A3 <001 <001 681 278 080 <001
N 37 37 Eld 37 Eld 37 Eld 37 7 37 7 37
¥1_2  Pearson Corelation 7417 1 002 5017 166 345 731" 601" 217 448" -187 771"
Sig. (2-tailed) <001 989 002 328 037 <001 <001 198 005 267 <001
N 37 a7 Eld Eld Eld Eld Eld Eld £l 37 a7 37
¥1_3  Pearson Correlation 009 002 1 -.009 448" 178 017 -059 301 313 046 354"
Sig. (2-tailed) 958 989 956 005 291 920 728 070 059 785 032
N 37 Ell Eld Eld Eld Eld Eld Eld a7 37 a7 37
X1_4  Pearson Gorrelation 432" 5017 - 009 1 155 4617 548" 395 130 4477 -324 6327
Sig. (2-tailed) 008 002 956 359 004 <,001 016 443 006 050 <001
N 37 37 g 37 g 37 g 37 37 37 7 37
X1_.5  Pearson Comelation -.004 166 449" 155 1 418" 268 -027 467" 269 055 514"
Sig. (2-tailsd) 981 328 005 359 010 108 875 004 107 747 001
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
X1_6  Pearson Comelation 253 345" 178 461" g’ 1 a7 194 228 ard -223 578"
Sig. (2-tailed) 131 037 201 004 010 022 250 174 022 185 <001
N 37 37 Eld 37 Eld 37 Eld 37 7 37 7 37
¥1_7  Pearson Correlation 589" EE 017 548" 268 377 1 606" 147 607" -233 775"
Sig. (2-tailed) <001 <001 20 <001 108 022 <001 384 <001 165 <001
N 37 a7 Eld Eld Eld Eld Eld Eld £l 37 a7 37
¥1_8  Pearson Corrslation 636" 601" - 059 395 027 194 606" 1 312 278 035 664"
Sig. (2-tailed) <001 <001 728 016 875 250 <001 060 096 836 <001
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 £l 37
%19 Pearson Comelation 070 217 301 130 467" 228 147 312 1 094 253 525"
Sig. (2-tailed) 681 198 070 443 004 174 384 060 579 130 <001
N 37 37 g 37 g 37 g 37 37 37 7 37
X110 Pearson Comelation 183 448" 313 447" 269 3rd 607" 278 094 1 -185 607"
Sig. (2-tailsd) 278 005 059 006 107 022 <001 096 579 273 <001
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
¥1_11  Pearson Correlation -.292 -187 046 -324 055 -223 -.233 -035 253 -185 1 -023
Sig. (2-tailed) 080 267 785 050 47 185 165 836 130 273 892
N 37 37 g 37 g 37 g 37 37 37 7 37
*1 Pearson Correlation 633" " 354" 632" 5147 578" 775" 664" 525" 607" -023 1
Sia. (2-tailsd) <001 <001 032 <001 001 <001 <001 <001 <001 <001 892
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

. Corelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-taild).

Gambar 1. Hasil uji validitas variabel X1

Berdasarkan hasil yang didapat, terlihat bahwa nilai korelasi dari semua item pertanyaan
dari variabel X1 memiliki nilai yang lebih besar dari r,,;.;, kecuali nilai r pada item
pertanyaan ke-11. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan,
selain item ke-11 valid.

b. Variabel X2 (Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan)

Correlations
®2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2
®¥2_1  Pearson Correlation 1 166 051 472" 433”7 707"
Sig. (2-tailed) 325 766 003 .07 <001
M a7 7 37 37 a7 37
¥2_2  Pearson Correlation 166 1 -.265 414 345 5807
Sig. (2-tailed) 325 113 on 037 <001
M a7 7 37 7 a7 7
X2_3  Pearson Correlation 051 -.265 1 26 154 248
Sig. (2-tailed) 766 113 458 364 140
M a7 a7 37 a7 a7 a7
¥2_4  Pearson Correlation 472" Firs 128 1 377 7517
Sig. (2-tailad) 003 011 A58 02 <001
M a7 a7 a7 a7 a7 a7
¥2_5 Pearson Correlation 4337 348 154 3rT 1 7827
Sig. (2-tailed) 007 037 364 021 <001
M a7 7 37 37 a7 7
X2 Pearson Correlation gor” 5807 248 751" 782" 1
Sig. (2-tailed) <001 <001 140 =001 <001
M a7 7 37 7 a7 7

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Gambar 2. Hasil uji validitas variabel X2
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Berdasarkan hasil yang didapat, terlihat bahwa nilai korelasi dari semua item pertanyaan
dari variabel X2 memiliki nilai yang lebih besar dari r.,;.;, kecuali nilai r pada item
pertanyaan ke-3. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan,
selain item ke-3 valid.

c. Variabel X3 (Menghargai diri dan usaha sendiri)

Correlations

H3_1 ¥3_2 ¥3_3 ¥3_4 ¥3_6 X3

*3_1 Fearson Correlation 1 108 -.023 - 146 033 350

Sig. (2-tailed) 526 B9 388 B4T 029

N 37 37 37 37 37 37

¥3_2  Pearson Correlation 108 1 -045 100 466 713"

Sig. (2-tailed) 526 791 557 004 =001

N 37 37 37 37 37 a7

X3_3 Fearson Correlation -.023 -.045 1 -078 150 411"

Sig. {2-tailed) 891 791 648 377 012

N 37 37 37 37 37 37

X3_4 Fearson Correlation -146 100 -.078 1 -.050 222

Sig. (2-tailed) .388 557 648 769 186

N 37 37 a7 37 37 a7

¥3_5 Pearson Correlation 033 466 150 -050 1 1"

Sig. (2-tailed) 847 004 377 769 <001

N 37 37 37 37 37 37

3 Pearson Correlation 359 713" A1 222 g1 1
Sig. (2-tailed) 029 <001 012 186 <,001

N 37 37 a7 37 37 a7

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Gambar 3. Hasil uji validitas variabel X3

Berdasarkan hasil yang didapat, terlihat bahwa nilai korelasi dari semua item pertanyaan
dari variabel X3 memiliki nilai yang lebih besar dari r;45.;, kecuali nilai r pada item
pertanyaan ke-4. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan,
selain item ke-4 valid.

d. Variabel X4 (Bersemangat ketika mengemukakan pendapat dalam diskusi)

Correlations
®a_1 w4_2 w43 w4

wA_1 Pearson Correlation 1 401”7 -.306 7237

Sig. (2-tailed) ooz 065 =,001

I 37 37 3T 37
®4_2  Pearson Correlation 4917 1 -181 N1

Sig. (2-tailed) ooz 285 =001

I a7 a7 a7 a7
x4_3 Fearson Correlation -.306 -.181 1 316

Sig. (2-tailed) 0B5 285 057

I 37 37 37 37
w4 Pearson Correlation 7237 &84 316 1

Sig. (2-tailed) =001 =,001 057

I a7 37 ar 37

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Gambar 4. Hasil uji validitas variabel X4
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Berdasarkan hasil yang didapat, terlihat bahwa nilai korelasi dari semua item pertanyaan
dari variabel X4 memiliki nilai yang lebih besar dari r.,;.;, kecuali nilai r pada item
pertanyaan ke-3. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan pada
variabel X4, selain item ke-3 valid.

e. Variabel X5 (Berani menghadapi tantangan)

Correlations

¥5_1 W5_2 W5_3 W5_4 HE_5 W5
®5_1  Pearson Correlation 1 308 029 6107 271 7417
Sig. (2-tailed) 063 866 <001 104 =001
N 37 37 a7 7 37 37
¥5_2  Pearson Correlation 308 1 291 163 a7 628"
Sig. (2-tailed) 063 080 336 010 =001
N 7 37 a7 7 37 7
®5_3  Pearson Gorrelation 029 291 1 163 255 467
Sig. (2-tailed) 866 080 334 27 004
N 7 37 a7 7 37 7
®5_4  Pearson Gorrelation 610" 163 163 1 234 g1
Sig. (2-tailed) <,001 336 334 164 =001
N 7 a7 a7 a7 37 a7
®5_5  Pearson Correlation 271 47 255 234 1 663"
Sig. (2-tailed) 104 010 27 164 =001
N 7 a7 a7 a7 37 a7
%5 Pearson Correlation T41” 628" 467 727 663 1
Sig. (2-tailad) <001 <001 004 <001 <001
N 7 a7 a7 a7 37 a7

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

Gambar 5. Hasil uji validitas variabel X5

Berdasarkan hasil yang didapat, terlihat bahwa nilai korelasi dari semua item pertanyaan
dari variabel X5 memiliki nilai yang lebih besar dari r.,;.;. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa semua item pertanyaan pada variabel X5 valid.

f. Variabel Y (Kecemasan menghadapi Ujian Akhir Semester mata pelajaran Matematika)

Correlations

w_1 v_2 v_3 v_4 Y¥_5 .
Y_1 Pearson Correlation 1 B287 3907 289 392 279 6477
Sig. (2-tailed) <,001 017 082 016 095 =,001
™ 37 37 37 37 37 37 37
Y_2 Pearson Correlation 6297 1 6437 328" 5537 4427 787
Sig. (2-tailed) =001 =,001 048 =,001 006 =,001
™ 37 37 37 37 37 37 37
¥_3 Pearson Correlation 380" 643 1 576 637 6517 858"
Sig. (2-tailed) .017 <001 <001 =001 <001 <001
™ 37 37 37 37 37 37 37
Y_4 Pearson Correlation 269 328" 576 1 583" 3697 6817
Sig. (2-tailed) .082 .048 <001 =001 .024 <001
I 37 37 37 37 37 37 37
Y_5 Pearson Correlation 392" 553" 637 5837 1 655 836
Sig. (2-tailed) .018 <001 <001 <001 <001 <001
I 37 37 37 37 37 37 37
Y_6 Pearson Correlation 279 442" 6517 369" 655 1 755
Sig. (2-tailed) .095 .006 =001 .024 =001 <001
I 37 37 37 37 37 37 37
¥ Pearson Correlation 647 787 858" 6817 836 755 1
Sig. (2-tailed) =001 <001 <001 <,001 =001 <001
[l 37 37 37 37 37 37 37

** Correlation is significant atthe 0.01 leval (2-tailed)
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed)

Gambar 6. Hasil uji validitas variabel Y
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Berdasarkan hasil yang didapat, terlihat bahwa nilai korelasi dari semua item pertanyaan
dari variabel Y memiliki nilai yang lebih besar dari 7;4,.;. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa semua item pertanyaan dari variabel Y valid.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata reliability. Pengertian dari reliability adalah konsistensi
pengukuran (Walizer, 1987). Sugiharto dan Situnjak (2006) menyatakan bahwa reliabilitas
menunjuk pada suatu pengertian bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk
memperoleh informasi yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data dan
mampu mengungkap informasi yang sebenarnya dilapangan. Ghozali (2009) menyatakan
bahwa reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator
dari peubah atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas
suatu test merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi, dan akurasi.
Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang dapat
menghasilkan data yang reliabel.

Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka reliable
Berikut adalah uji reliabilitas dengan SPSS

a. Variabel X1 (Percaya pada kemampuan diri sendiri)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

JE3 11

Gambar 7. Hasil uji reliabilitas variabel X1

Berdasarkan hasil yang didapat, terlihat bahwa nilai cronbach’s alpha dari variabel X1
memiliki nilai yang lebih besar dari 0,6. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa variabel
X1 reliable.

b. Variabel X2 (Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

620 5

Gambar 8. Hasil uji reliabilitas variabel X2

Berdasarkan hasil yang didapat, terlihat bahwa nilai cronbach’s alpha dari variabel X2
memiliki nilai yang lebih besar dari 0,6. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa variabel
X2 reliable.
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c. Variabel X3 (Menghargai diri dan usaha sendiri)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M ofltems

293 5

Gambar 9. Hasil uji reliabilitas variabel X3

Berdasarkan hasil yang didapat, terlihat bahwa nilai cronbach’s alpha dari variabel X3
memiliki nilai yang kurang dari 0,6. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa variabel
X3 tidak reliable.

d. Variabel X4 (Bersemangat ketika mengemukakan pendapat dalam diskusi)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha® M of termns

-.071 3

a. The value is
negative dueto a
negative average
covariance among
iterns. This violates
reliability model
assumptions. You
may want to check
itemn codings.

Gambar 10. Hasil uji reliabilitas variabel X4

Berdasarkan hasil yang didapat, terlihat bahwa nilai cronbach’s alpha dari variabel X4
memiliki nilai kurang dari 0,6. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa variabel X4 tidak
reliable.

e. Variabel X5 (Berani menghadapi tantangan)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems
Nitat: 5

Gambar 11. Hasil uji reliabilitas variabel X5

Berdasarkan hasil yang didapat, terlihat bahwa nilai cronbach’s alpha dari variabel X5
memiliki nilai yang lebih besar dari 0,6. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa variabel
X5 reliable.
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f. Variabel Y (Kecemasan menghadapi Ujian Akhir Semester mata pelajaran Matematika)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

855 ]

Gambar 12. Hasil uji reliabilitas variabel Y

Berdasarkan hasil yang didapat, terlihat bahwa nilai cronbach’s alpha dari variabel Y
memiliki nilai yang lebih besar dari 0,6. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa
variabel Y reliable.

Analisis Regresi

Analisis regresi adalah metode statistik yang digunakan untuk memahami
hubungan antara satu atau lebih variabel independen (variabel prediktor) dengan satu
variabel dependen. Tujuan utama dari analisis regresi adalah untuk menentukan sejauh mana
variabel independen mempengaruhi atau menjelaskan variabel dependen. Dalam analisis
regresi, variabel independen digunakan sebagai prediktor atau faktor yang dianggap
mempengaruhi variabel dependen.

Tingkat signifikansi: a = 5%

Ho : B = B; =0, i,j=1,2,3,4,5, (model yang diajukan tidak dapat menjelaskan hubungan
antarvariabel)

Hi:migB; #0,i=123,45 (minimal ada satu variabel bebas yang signifikan/model dapat
menjelaskan hubungan antarvariabel)

Uji Simultan
ANOVA?
sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 185.371 5 37.074 4,797 .02k
Residual 239602 31 7.729
Total 424973 36

a. Dependent Yariahle: ¥
b. Predictors: (Constant), X5, ¥4 X1, 52, X3

Gambar 13. Hasil uji simultan

Dengan tingkat signifikansi 5%, terdapat cukup bukti untuk menunjukkan bahwa minimal
terdapat satu variabel independen yang memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Oleh karena itu akan dilanjutkan ke uji t (parsial).
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Uji Parsial
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Eeta 1 Sig.

1 (Constant) 37.074 5283 7.018 =001
H1 1086 138 147 T67 4449
X2 -118 284 -.070 -7 .6a0
X3 -.680 A15 -.347 -1.640 AN
4 -.844 6T -.281 -1.666 06
X5 -.562 272 -.336 -2.068 047

a. DependentVariable: ¥
Gambar 14. Hasil uji parsial

Berdasarkan hasil yang didapat pada uji t (parsial), p-value variabel X1, X2, X3, dan X4
memiliki nilai yang lebih besar dari a yaitu 0,05, sedangkan variabel X5 memiliki nilai p-
value yang lebih kecil daripada a. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hanya variabel
X5 memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen ()

Model Summary

Adjusted B Std. Errar of
Madel R R Sguare Square the Estimate

1 GE0® 436 345 2.780
a. Predictors: (Constant), X5, X4, X1, X2, %3

Gambar 15. Hasil uji parsial

Berdasarkan hasil yang didapat, nilai koefesien determinasi dalam model regresi adalah
0,345. Artinya 34.5% variasi variabel Y dapat dijelaskan oleh variabel X5, serta 65.5%
dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

SIMPULAN

Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian adalah variabel percaya diri,
kemandirian, menghargai diri sendiri, dan bersemangat untuk berpendapat yang dimiliki
oleh siswa SDN Pulogebang 06 tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kecemasan dalam menghadapi Ujian Akhir Semester mata pelajaran matematika. Sedangkan
pada variabel berani dalam menghadapi tantangan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kecemasan yang dialami siswa SDN Pulogebang 06 dalam menghadapi Ujian
Akhir Semester mata pelajaran matematika. Hasil tersebut diperoleh pada uji parsial yaitu
uji t dan uji stimultan yaitu uji F. selain itu, didapat juga nilai adj R2 yang menunjukkan
variabel berani dalam menghadapi tantangan dapat menjelaskan variasi variabel kecemasan
siswa SDN Pulogebang 06 sebesar 34,5%.
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